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BAB V  

Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan pendekatan yang mendalam serta berproses langsung di Jakarta 

Sinfonietta, terdapat suatu fenomena menarik yang terjadi pada kehidupan musisi di Jakarta, 

terkhusus pada kelompok Jakarta Sinfonietta, menurut sebagian musisi yang dikatakan senior 

dan sudah mendedikasikan hidupnya didunia musik klasik, mereka seolah hanya mengejar 

kemampuan bermusiknya di antara lain yang mereka butuhkan hanyalah wadah untuk 

berdiskusi dan berlatih musik, namun mereka menganggap uang hanyalah bonus dari hasil 

hobinya, karena memiliki kemampuan musik yang profesional tidak bisa tergantikan 

walaupun dengan uang.  

Musisi di Jakarta Sinfonietta berharap, bahwa semangat belajar bermusik ini jangan 

sampai hilang hanya karena dengan besarnya uang yang mereka terima. Mereka berpendapat 

rata-rata penonton di Jakarta menganggap pertunjukan musik klasik adalah sebuah 

pertunjukan yang wajib untuk ditonton. Maka dari itu para musisi resah apabila regenerasi 

bibit-bibit musisi baru akan mulai luntur semangatnya, perlunya menanamkan motivasi bagi 

mereka calon-calon seniman terlebih yang akan berkecimpung dalam bidang musik.  

Secara umum Jakarta Sinfonietta sudah berupaya sangat baik dan benar dalam 

mendidik sumber daya manusianya agar lebih mencintai keterampilan yang mereka punyai 

dengan konsistensinya memberikan wadah bermusik namun juga memberi dukungan 

finansial kepada para musisinya setiap bulannya. Sifat kekeluargaan para pengelola Jakarta 

Sinfonietta dengan musisinya juga dapat dijadikan contoh untuk organisasi musik yang lain 

agar dapat terciptanya sinergi yang baik.  

Dalam pelaksaannya hampir tidak ada respon yang buruk atau tidak adanya 

kesenjangan antara pengelola dan musisinya. Komunikasi yang baik terjalin antara satu sama 
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lain menghasilkan organisasi yang solid dan bagi mereka Jakarta Sinfonietta adalah rumah 

belajar yang kedua namun tetap memberikan gaji kepada mereka yang setia bekerja 

didalamnya. Kekompakan organisasi ini juga membawa hasil yang baik dengan banyak 

lahirnya pecinta musik klasik dari semua lintas usia di Indonesia khususnya kota Jakarta. 

Seolah berhasil menjadi pertunjukan yang sangat berkelas, namun semua itu juga karena 

adanya dukungan musisi yang memiliki motivasi untuk memajukan dunia musik di 

Indonesia. 

Secara keseluruhan, dedikasi yang diberikan musisi kepada organisasi Jakarta 

Sinfonietta layak diberikan apresiasi. Karena kesungguhan mereka musik klasik menjadi 

dikenal ditelinga masyarakat Jakarta dan dapat memberikan edukasi untuk penontonnya. 

Sehingga pertunjukan musik klasik seolah menjadi sarana hiburan yang mendidik akan 

kedisiplinan manusianya. 

 

2. Saran 

Kepada penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dan mengkaji lebih lanjut 

tentang sumber daya manusia terlebih pada perkembangan musik klasik Indonesia terkhusus 

di Jakarta. Motivasi intrinsik para musisi di Jakarta Sinfonietta dalam dedikasinya terhadap 

dunia musik klasik dapat dijadikan tauladan bagi para musisi generasi baru.  

Dalam memberikan sarana hiburan yang mengedukasi para penontonnya dan yang 

terlibat didalamnya, sebagai salah satu kelompok orkestra musik kamar yang konsisten 

berdiri sejak tahun 2015, Jakarta Sinfonietta diharapkan untuk lebih terbuka dan memberikan 

kesempatan bagi musisi-musisi klasik muda dengan mengadakan audisi secara umum ,namun 

tetap pada visi guna agar dapat melihat potensi-potensi muda yang berbakat serta 

menciptakan ruang diskusi tentang pengetahuan musik klasik barat dalam mengadakan 

kolaborasi dengan musisi profesional bertaraf internasional. 
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Narasumber : 

1. Iswargia R .Sudarno  Conductor/Founder Jakarta Sinfonietta wawancara dilakukan 

pada tanggal 24 November 2022 pukul 19.16 WIB  di Usmar Ismail Hall. 

2. Dani Concert Master wawancara dilakukan pada tanggal 20 November 2022 pukul 

10.28 WIB di kost Jamal Jakarta Selatan. 

3. Dwi Principal Viola wawancara dilakukan pada tanggal 19 November 2022 pukul 

11.34 WIB di Rusun Pancoran. 

4. Aang, Principal Violin 2 .wawancara dilakukan pada tanggal 22 November 2022 

pukul 13.24 WIB di Kost Supangadi Mampang xi. 

5. Pak Yan , Principal Violin 1, wawancara dilakukan pada tanggal 22 November pukul 

11.17 WIB di Kost Supangadi Mampang xi. 

6. Ade , Principal Cello, wawancara dilakukan pada tanggal 16 November 2022 pukul 

15.20 WIB di Cipete Raya Jakarta Selatan.  

7.  Ravi , Principal Doublebass, wawancara di lakukan pada tanggal 15 November 2022 

pukul 21.40 WIB di Cipete Raya ,Jakarta Selatan. 

8. Satya, Principal French horn,wawancara dilakukan pada tanggal 22 November 2022 

pukul 21.30 WIB di Kost Supangadi Mampang xi. 

9. Nednois , Principal Woodwind. Wawancara dilakukan pada tanggal 7 November 2022 

pukul 16.30 di serenade musik , Jogjakarta. 

Observasi dilakukan pada tanggal 25- 26 November 2022 pukul 17.00 –  21.00 di Usmar 

Ismail Hall. 
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